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ABSTRAK 

PENERAPAN STRATEGI KOMPOSISI, TERKENDALI DAN TERARAH 
UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN MENULIS KARANGAN 

PADA SISWAKELAS IV SD NEGERI TALAK BROTO 2 
TAHUN AJARAN 2011/2012 

 
Mursid Sudartono, A510 080 239, Program Studi Pendidikan Guru Sekolah 
Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah 

Surakarta, 2012,  
124 halaman 

 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menulis 

karangan melalui penerapan strategi komposisi, terkendali dan terarah pada siswa 
kelas IV SD Negeri Talak Broto 2. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan 
kelas (PTK) yang terdiri atas perencanaan, tindakan, observasi, refleksi. Subjek 
penelitian yang dikenai tindakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SD 
Negeri Talak Broto 2 yang berjumlah 13  siswa. Teknik pengumpulan data 
dilakukan melalui observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi. Untuk keabsahan 
data digunakan triangulasi sumber. Data dianalisis dengan model analisis 
interaktif yang terdiri dari pengumpulan data,reduksi data, sajian data dan 
penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukan adanya peningkatan kemampuan menulis 
karangan dalam pelajaran bahasa Indonesia. Sebelum pelaksanaan tindakan 
diperoleh nilai rata-rata 56,15, pada siklus I pertemuan 1 yaitu 60,76 dan 
mengalami peningkatan pada pertemuan ke 2 yaitu 63,07 dan pada siklus II 
pertemuan ke 1 yaitu 76,53 dan mengalami peningkatan pada pertemuan ke 2 
yaitu 85,76. Berdasarkan hasil penelitian tersebut disimpulkan bahwa 
pembelajaran dengan penerapan strategi komposisi, terkendali dan terarah dapat 
meningkatkan kemampuan menulis karangan Bahasa Indonesia pada siswa kelas 
IV SD Negeri Talak Broto 2, Kec.Simo, Kab.Boyolali Tahun Ajaran 2011/2012 
 
Kata kunci: strategi komposisi, terkendali dan terarah, kemampuan menulis 

karangan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Salah satu keterampilan berbahasa adalah menulis yang membutuhkan 

keterampilan lebih. Pada saat kita akan membuat sebuah tulisan maka kita 

harus menghetahui apa yang akan kita tulis, selain itu kemapuan untuk 

mengolah sebuah kata menjadi sebuah tulisan juga sangat diperlukan untuk 

menuangkan ide kita. Ide yang kita timbulkan dikemas atau dicurahkan dalam 

sebuah tulisan yang mampu membuat seseorang bangga dan juga bahagia. 

Perasaan itu akan membuat kita tahu bahwa ide kita akan dibaca oleh orang 

lain. Menulis bertujuan agar hasil tulisan kita dibaca orang. 

Salah satu dari empat keterampilan berbahasa adalah menulis yang 

juga sebagai sarana pembelajaran bahasa Indonesia. Dalam komunikasi secara 

tertulis keterampilan menulis mempunyai peranan yang sangat penting. Jika 

siswa mempunyai keterampilan menulis, siswa dapat menuangkan gagasannya 

dalam bentuk tulisan. Oleh sebab itu, siswa harus kretaif dan terampil dalam  

memanfaatkan ide, struktur bahasa, dan pilihan kata, sehingga tulisan siswa 

dapat dibaca oleh orang-orang. Keterampilan menulis baru dapat dikuasai oleh 

siswa melalui kepelatihan dan praktek-praktek, sehingga siswa lebih terampil 

dalam membuat sebuah tulisan. Keterampilan menulis dipelajari siswa dari 

sejak siswa masuk Sekolah Dasar di samping dalam kegiatan pembelajaran 

mata pelajaran lain keterampilan menulis juga sangat potensial digunakan 
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sebagai sarana pembelajaran. Dalam mempelajari mata pelajaran di sekolah 

siswa dituntut memiliki keterampilan yang memadai. Jika keterampilan 

menulis tidak dimiliki oleh siswa, dapat dipastikan akan mengalami hambatan 

dalam mengikuti pelajaran di kelas dan akan mendapatkan prestasi belajar 

yang rendah. 

Dalam komunikasi secara tertulis keterampilan menulis sangatlah 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Suatu ketika siswa akan mengirim 

informasi kepada saudara atau teman yang berada di kota lain, ia akan menulis 

melalui surat atau SMS untuk memberikan informasi. Selain itu, catatan-

catatan atau dokumen penting perlu juga disimpan dalam bentuk tertulis. Oleh 

sebab itu, tidaklah berlebihan jika keterampilan menulis sangatlah diperlukan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Karena pentingnya keterampilan menulis, maka keterampilan tersebut 

perlu dikuasai oleh siswa dengan sebaik-baiknya. Salah satu alternatif untuk 

meningkatkan kemampuan menulis yang harus dilaksanakan adalah dengan 

melaksanakan pembelajaran keterampilan menulis secara intensif, kretaif dan 

inovatif. Agar pembelajaran keterampilan menulis dapat berhasil, perlu 

adanya metode pembelajaran yang menarik agar proses belajar mengajar dapat 

berlangsung dengan baik dan anak-anak senang dalam mengikuti proses 

pembelajaran. Selain itu topik atau materi pembelajaran menulis disesuaikan 

dengan kebutuhan siswa. Sehingga selama proses pembelajaran siswa tidak 

merasa bosan. 
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Di Sekolah Dasar Negeri Talakbroto 2 para siswa mengalami 

kesukaran ketika diminta untuk menulis, bahkan sekedar maju ke depan 

kelaspun, ada siswa yang tidak berani. Padahal siswa-siswa tersebut 

sebenarnya memiliki kemampuan dasar menulis, tetapi belum terasah. Bukti 

nyata kalau anak-anak tersebut memiliki kemampuan menulis dapat dilihat 

ketika mereka bermain di luar kelas. Di sana mereka saling membuat coretan-

coretan di tanah dan di dinding selanjutnya berkomunikasi secara lisan dengan 

lancar tanpa hambatan. Hal ini menunjukkan bahwa mereka memiliki 

kemampuan menulis. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini adalah “Apakah penerapan startegi 

komposisi terkendali dan terarah dapat meningkatkan kemampuan menulis 

karangan bagi siswa kelas IV SD Negeri Talakbroto 2 kecamatan Simo 

Kabupaten Boyolali?” 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Pengertian Strategi Pembelajaran Bahasa 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia dalam Puji santosa, dkk, 

strategi bermakna yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran 

khusus. Di dalam proses pembelajaran guru harus memiliki strategi agar 

siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan baik. Salah satu unsur 

dalam strategi pembelajaran adala menguasai teknik-teknik penyajian atau 

metode mengajar. Bila anda akan membimbing murid dalam belajar maka 

anda perlu mengenal dan menguasai teknik penyajian. Memang ada teknik 

yang perlu dikolaborasikan dengan teknik penyajian lainnya. 

Pembelajaran akan berlangsung dengan efektif dan efisien apabila 

didukung dengan kemahiran guru mengatur strategi pembelajaran. Cara 

guru mengatur strategi pembelajaran sangat berpengaruh kepada cara 

siswa belajar. Dalam menyajikan materi pembelajaran jangan terpaku 

hanya pada satu jenis teknik saja 

Menurut Puji Santosa (2008.15), dkk ciri-ciri mengajar yang baik yaitu: 

a. Mengundang rasa ingin tahu murid 
b. Menantang murid untuk belajar 
c. Mengaktifkan mental, fisik dan psikis murid 
d. Memudahkan guru 
e. Mengembangkan kreativitas murid 
f. Mengembangkan pemahaman murid terhadap materi yang 

dipelajari 
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Menurut Puji santosa dkk, (2008.15) beberapa metode yang perlu dikuasai 

guru dalam mengatur strategi pembelajaran bahasa yaitu: 

a. Diskusi 
b. Inkuiri 
c. Sosiodrama atau bermain peran 
d. Tanya jawab 
e. Penugasan 
f. Latihan 
g. Bercerita 
h. Pemecahan masalah 
i. Karya wisata 

 
2. Pengertian Menulis Karangan 

Menulis merupakan salah satu kemampuan berbahasa. 

Dalam pembagian kemampuan berbahasa, menulis selalu diletakkan 

paling akhir setelah kemampuan menyimak, berbicara, dan membaca. 

Meskipun selalu ditulis paling akhir, bukan berarti menulis merupakan 

kemampuan yang tidak penting. Menurut Suparno dan Mohamad Yunus 

menulis adalah “kegiatan komunikasi berupa penyampaian pesan secara 

tertulis kepada pihak lain”. Aktivitas menulis melibatkan unsur penulis 

sebagai penyampai pesan, pesan atau isi tulisan, saluran atau media 

tulisan, dan pembaca sebagai penerima pesan. 

Sebagai suatau keteramilan berbahasa, menulis merupakan 

kegiatan yang kompleks karena penulis dituntut untuk dapat menyusun 

dan mengorganisasikan isi tulisannya serta menuangkannya dalam 

formulasi ragam bahasa tulis dan konvensi penulisan lainnya. Menurut 

Suwardi Endraswara menulis adalah “penuangan pikiran terbaik kita 

dalam proses berpikir di atas kertas mengenai suatu gagasan”.  Dari 

pendapat tersebut dapat juga diambil intinya bahwa menulis adalah 
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menyuratkan gagasan dan juga pikiran kita ke atas kertas dan tulisan itu 

biasa sebagai karangan, ataupun kenyataan. Tulisan juga sebagai tempat 

berimajinasi dan berkreasi dan kadang juga sebagai curahan hati. 

3. Tahapan Dalam Kemampuan Menulis 

Menurut Depdiknas dalam Umi Hidayati (2010.12) beberapa 

tahapan menulis adalah : 

a) Tahap mencoret atau membuat goresan (Scribble Stage).  
b) Tahap mengulang secara linier (Linear Repetitive Stage). 
c) Tahap menulis secara random (Random Letter Stage).  
d) Tahap menulis tulisan nama (Letter Name Writing or Phonetic 

Writing). Pada tahap ini anak mulai menyusun dan 
menghubungkan antara tulisan dan bunyinya. 

 
4. Prinsip-Prinsip Pengembangan Kemampuan Menulis 

Menurut Depdiknas dalam Umi Hidayati (2010.15), dalam rangka 

mengembangkan kemampuan menulis anak harus memperhatikan prinsip-

prinsip sebagai berikut: 

a) Prinsip penggunaan tanda atau simbol 
b) Prinsip pengulangan 
c) Prinsip keluwesan 
d) Prinsip pengungkapan 
e) Prinsip mencontoh 
f) Prinsip penguatan 

 
5. Tujuan Menulis 

Menurut Yudiono (1984. 11) mengemukakan tujuan tulisan yaitu: 

1. Memaparkan atau mendiskripsikan suatu obyek sebagaimana 
adanya pada suatu saat tertentu sesuai dengan pengamatan 
seorang penulis, 

2. Menceritakan proses terjadinya suatu obyek atau masalah. 
3. Menyajikan bukti-bukti untuk memperkuat atau menggugurkan 

pendapat yang sudah ada. 
4. Menyajikan analisis mengenai suatu obyek berdasarkan kerangka 

teori tertentu. 
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6. Strategi Komposisi Terkendali dan Terarah 

Upaya penting sesuai dengan permasalahan penelitian yang perlu 

juga dilakukan untuk meningkatkan kemampuan menulis siswa adalah 

peningkatan proses pembelajaran menulis. Penerapan komposisi terkendali 

dipandang sebagai salah satu alternatif pembelajaran menulis. 

Menulis komposisi adalah menyusun kata-kata menjadi kalimat 

yang benar secara gramatikal dan menghubungkan kalimta-kalimat 

tersebut kedalam urutan yang sesuai dan logis. Wacana yang dihasilkan 

berupa Bahasa Indonesia yang diterima dan relevan dengan situasi 

penggunaan bahasa itu. 

Tounge dalam Slamet Widodo (2008. 4) menyatakan bahwa 

program komposisi terkendali dan terarah terdiri atas tiga tahap, yaitu 

pengendalian, pengarahan, dan pengungkapan bebas. 

B. Hipotesis 

Berdasarkan teori dan kerangka pikir di atas, maka hipotesis tindakan 

dalam penelitian ini adalah “Melalui strategi komposisi terkendali dan terarah, 

maka keterampilan menulis karangan siswa kelas IV SD Negeri Talakbroto 2 

Kecamatan Simo Tahun Pelajaran 2011/2012 akan meningkat” 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

  

A. Jenis Penelitian 

Terdapat beberapa jenis penelitian, dalam penelitian ini pada 

dasarnya dapat digunakan salah satu dari metode-metode yang ada. 

1. Kuantitatif 

Menurut Syaifudin Azwar ( dalam Rubino Rubiyanto. 2009:50) 

menjelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

menekankan analisis dan numerical ( angka ) yang diolah dengan teknik 

statistik  

2. Kualitatif 

Menurut Rubino Rubiyanto (2009:51) menjelaskan bahwa penelitian 

kualitatif adalah suatu metode penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang yang 

diamati 

3. PTK 

Menurut Hardjodipura dalam Rubiyanto (2009:107) menjelaskan 

bahwa PTK adalah suatu pendekatan untuk memperbaiki pendidikan 

melalui perubahan, dengan mendorong para guru untuk memikirkan 

praktik mengajarnya sendiri, agar kritis terhadap praktik tersebut dan agar 

mau untuk mau mengubahnya.  
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Kemmis & Tagrat dalam Budhi Setiawan, (2008: 3) menyatakan 

bahwa PTK adalah suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif yang 

dilakukan oleh pelaku dalam masyarakat sosial dan bertujuan untuk 

memperbaiki pekerjaan, memahami pekerjaan, serta situasi di mana 

pekerjaan ini dilakukan. Lebih lanjut, menurut Ebbut dalam Kasihani 

Kasbolah, (2001: 9) mengatakan PTK merupakan studi yang sistematis 

yang dilakukan dalam upaya memperbaiki praktik-praktik dalam 

pendidikan dengan melakukan tindakan praktis serta refleksi dari tindakan 

tersebut.  

Model tersebut  berupa serangkaian digambarkan dalam bentuk 

spiral. Setiap langkah terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan tindakan 

(Planning), pelaksanaan tindakan (Acting), pengamatan (Observing), dan 

refleksi (Reflecting). Berikut ini adalah Visualisasi tahap-tahap tersebut: 

 

 

 

 

 

Siklus Action Research (McNiff dalam Budhi Setiawan, 2008: 4) 
Gambar. 2 

Keterangan:  

1. Planning (perencanaan): Bagaimana meningkatkan kemampuan menulis 

siswa? Mungkin harus dengan menggunakan teknik komposisi, terkendali 

dan terarah 

Reflecting 

Planning 

Acting 

Observing 
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2. Acting (tindakan): Menerapkan teknik komposisi, terkendali dan terarah 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia. 

3. Observing (pengamatan): Peneliti mengamati proses penggunaan teknik 

komposisi, terkendali dan terarah di dalam pembelajaran bahasa Indonesia.  

4. Reflecting (refleksi): mengidentifikasi kelemahan dan kelebihan teknik 

komposisi, terkendali dan terarah yang telah dilakukan pada siklus I dan 

II. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri Talakbroto 2 Kecamatan 

Simo Kabupaten Boyolali. Peneliti mengambil tempat SD Negeri Talak 

Broto 2 sebagai tempat penelitian karena lokasi dekat dengan tempat 

penelitian dan sekolah tersebut memiliki jumlah siswa yang representatif 

untuk diteliti. Dan lokasi sekolah tersebut mudah dijangkau oleh peneliti 

sehingga lebih efisien dalam mendapat data. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai Juni 2012 

Adapun jadwal kegiatan dan jenis kegiatan dapat dilihat pada tabel berikut 

ini 
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Tabel 3.1.  
Waktu Penelitian 

Tahap Penelitian Maret April Mei Juni 

Pengajuan Judul √    

Penyusunan proposal √ √   

Perijinan   √  

Pengumpulan data   √  

Analisis Data    √ 

Penarikan Kesimpulan    √ 

Penyusunan Laporan    √ 

 

C. Subjek Penelitian 

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian yang 

memberikan tindakan adalah guru kelas IV, peneliti yang membantu di dalam 

perencanaan dan pengumpulan data penelitian dan seluruh siswa kelas IV 

yang berjumlah 13 sebagai pelaku tindakan 

D. Prosedur Penelitian 

Prosedur dalam penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam 2 siklus. 

Untuk melakukan siklus penelitian tindakan menggunakan empat langkah yang 

berdaur, seperti pada gambar 3. di bawah ini: 
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Gambar 3. Langkah Tindakan Penelitian 

E. Data, Jenis Data, dan Sumber Data 

1. Data  

Data adalah fakta empirik yang dikumpulkan oleh peneliti 

untuk kepentingan memecahkan masalah atau menjawab pertanyaan 

penelitian. Data penelitian dapat berasal dari berbagai sumber yang   

dikumpulkan dengan menggunakan berbagai teknik selama kegiatan 

penelitian berlangsung 

2. Jenis data  

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

a. Data kualitatif adalah data yang tidak berwujud angka. Data 

kualitatif dalam penelitian ini adalah : 

1) Daftar siswa kelas IV SD Negeri Talak Broto 2. 

2) Soal – soal tes  

b. Data kuantitatif adalah data yang berwujud angka. Data 

kuantitatif dalam penelitian ini adalah:  

Perencanaan 

Tindakan 

Pengamatan 

Refleksi 
Siklus 
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1) Jumlah murid SD Negeri Talak Broto 2 

2) Hasil tes  

3. Sumber data  

Ada dua sumber data  yang dijadikan sebagai sasaran. Sumber 

data tersebut meliputi: 

a. Tempat dan peristiwa yang menjadi sumber data dalam penelitian 

ini, yaitu kegiatan pembelajaran matematika  yang berlangsung di 

dalam Kelas IV SD Negeri Talak Broto 2. 

b. Informan, penelitian ini adalah guru kelas IV  dan siswa Kelas IV 

SD Negeri Talakbroto 2. 

F. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Observasi 

Menurut Margono dalam Rubiyanto (2009:75) mendefinisiksn 

bahwa observasi adalah pengamatan dan pencatatan  secara sitemik 

terhadap gejala yang nampak pada obyek penelitian. Sedangkan menurut 

Idrus Muhammad, (2009:101) medefinisikan bahwa observasi atau 

pengamatan merupakan aktifitas pencatatan fenomena yang dilakukan 

secara sistematis.  
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2. Wawancara 

Menurut Lexy J. Moleong (2002: 135), wawancara adalah 

percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan ini dilakukan oleh dua 

pihak, yakni pewawancara dan yang diwawancarai. Dalam penelitian ini 

digunakan teknik wawancara terpimpin yaitu wawancara berlangsung 

dengan mengikuti pedoman yang disiapkan sebelum dilaksanakan (Hadari 

Nawawi, 1995: 101). 

3. Tes 

Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 53) mendefinisikan tes 

merupakan alat bantu atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui 

atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan- aturan 

yang sudah ditentukan. Kemudian menurut Nawawi dan Hadari, (1992: 

139) menjelaskan arti  tes adalah sejumlah pertanyaan yang disampaikan 

pada seseorang atau sejumlah orang untuk mengungkapkan keadaan atau 

tingkat perkembangan salah satu atau beberapa aspek psikologis di dalam 

dirinya.. 

4. Dokumentasi  

Teknik dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data 

dengan menghimpun dan menganalisis dokumen- dokumen, baik 

dokumen tertulis maupun gambar dan elektronik (Sukmadinata, 2005: 

221). Sedangkan  menurut Sandjaja dan Heriyanto (2006: 144) 

berpendapat bahwa “Dalam upaya pengumpulan data dengan cara 

dokumentasi, peneliti menelusuri berbagai macam dokumen antara lain 
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buku, majalah, koran, notulen rapat, peraturan-peraturan dan sumber 

informasi lainnya.  

G. Trianggulasi (Keabsahan Data) 

Triangulasi merupakan suatu teknik pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang 

telah ada (Sugiyono, 2005: 83). 

Menurut Sugiyono (2005: 83 – 84) triangulasi dapat dibedakan 

menjadi dua yaitu:  

a. Trianggulasi sumber  

Triangulasi sumber digunakan untuk menguji kevalidan data yang 

dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 

beberapa sumber. Membandingkan antara data pengamatan dengan 

informasi dari guru 

 

 

 

 

Gambar 4. Trianggulasi Sumber 

b. Trianggualsi teknik  

Triangulasi teknik untuk menguji kevalidan data dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.   

Pengecekan teknik dengan cara membandingkan observasi dengan  

dokumentasi. 

Data observasi 
pembelajaran 

Pengamatan 
partisipatif Data kenaikan 

nilai hasil belajar 
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Gambar 5. Triangulasi teknik 

Pada penelitian ini peneliti akan menggunakan triangulasi sumber.  

Sumber data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Sumber observasi adalah data hasil observasi. Sumber wawancara adalah hasil 

dari wawancara kepala sekolah, guru dan siswa. Sumber dokumentasi berupa 

foto-foto kegiatan pembelajaran dan dokumen pribadi siswa. 

H. Validitas Data 

1. Validitas Data 

Pengujian validitas data menggunakan validitas triangulasi. 

Menurut Sugiyono (2005:273) Triangulasi dalam validitas ini diartikan 

sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dan  berbagai cara. 

Penelitian ini menggunakan trianggulasi sumber yaitu dengan 

membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu 

informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda yaitu (a) 

pengamatan dari proses pembelajaran; (b) tes unjuk kerja siswa; (c) 

silabus, RPP; (d) hasil wawancara tentang pembelajaran Bahasa 

Indonesia. 

 

Pengamatan partisipatif 

Sumber data: 

Siswa, guru, 

Wawancara 

Penggunaan dokumen 

Nilai hasil belajar 
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2. Validitas Instrumen 

Validitas instrumen merupakan suatu ukuran yang menunjukkan 

kevalidan suatu instrumen. Instrumen dalam hal ini yakni berupa butir-

butir soal tes. Oleh karena itu, uji validitas yang digunakan adalah uji 

validitas isi. Menurut Suharsimi Arikunto (2006:67) sebuah tes dikatakan 

memiliki validitas isi apabila dapat mengukur tujuan khusus tertentu 

yang sejajar dengan materi pelajaran yang diberikan. Suatu instrumen 

dikatakan memenuhi validitas isi yakni apabila instrumen tes atau  butir-

butir soal tes harus mencakup keseluruhan isi dan sesuai dengan materi 

yang diajarkan.  

I. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan adalah  teknik analisis interaktif. 

Teknik tersebut terdiri atas  empat komponen yang mencakup komponen 

pengumpulan data dan tiga komponen kegiatan yang saling terkait satu sama 

lain yang meliputi reduksi data, dan penarikan kesimpulan teknik analisis 

interaktif yang di kembangkan oleh Miles dan Huberman ( 1992 : 126 ) 

tersebut dapat digambarkan sebagai berikut : 
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Analisis Interaktif ( Miles dan Huberman ) 
Gambar.6 

 
J. Indikator Pencapaian  

Pada penelitian tindakan kelas ini, indikator keberhasilanya 75% siswa 

dapat mencapai atau melebihi KKM mata pelajaran Bahasa Indonesia yaitu 65 

setelah diterapakan Strategi komposisi, terkendali dan terarah di SD Negeri 

Talak Broto 2 

 

  

Pengumpulan Sajian data 

Penarikan kesimpulan 

Reduksi data 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Latar Penelitian 

1. Gambaran letak SD Negeri Talakbroto 2 

SD Negeri Talakbroto 2 Kecamatan Simo, Kabupaten Boyolali 

berada di bagian wilayah utara kecamatan Sambi. SD Negeri Talakbroto 

terletak di daerah pedesaan dan dekat dengan persawahan, sehingga 

udaranya masih sejuk dan belum tercemar dengan udara kotor. Sehingga 

suasana pedesaan masih sangat kental sekali. Lahan sekolah tersebut 

merupakan bangunan sekolah milik sendiri. Bangunan gedung SD Negeri 

Talakbroto memiliki luas lantai 2250 m2. 

2. Status Dan Alamat Sekolah 

a. Nama Sekolah   :SD NEGERI TALAK        

      BROTO 2 

b. NIS     : 025 

c. NSS     : 101030913025 

d. Otonomi    : Daerah Boyolali 

e. Kecamatan    : Simo 

f. Desa/ kelurahan   : Talak Broto 

g. Kode Pos    : 57377 

h. Telepon    : - 

i. Faxcimile    : - 

j. Daerah    : Pedesaan 
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k. Status Sekolah   : Negeri 

l. Kelompok Sekolah   : - 

m. Akreditasi     : A 

n. Surat Keputusan/ SK   : No. 4212/013/XII/15/1985                                 

        Tanggal 01-04-1985                     

o. Penerbit SK (ditanda tangani) : Gubernur (Drs. Karseno) 

p. Tahun Berdiri    : 1979 

q. Tahun Perubahan   : 1985 

r. Kegiatan Belajar Mengajar  : Pagi 

s. Bangunan Sekolah   : Milik Sendiri 

t. Luas Bangunan   : L: 2250 m2 

u. Lokasi Sekolah   : Pengkol 

v. Jarak ke Pusat Kecamatan  : 3 km 

w. Jarak Ke Pusat Otoda   : 28 km 

x. Terletak Pada Lintasan  : Desa 

y. Organisasi Penyelenggaraan  : Pemerintah 

3. Sarana Dan Prasarana Sekolah 

 SD Negeri Talak broto 2 memiliki 6 ruang kelas yang terdiri dari 

kelas I-VI, 1 ruang kantor, 1 perpustakaan. Karena masih minimnya 

ruangan yang di miliki SD Negeri Talak Broto 2 maka ruang UKS dan 

ruang kepala sekolah dijadikan satu dengan ruang guru. Terdapat 4 kamar 

mandi, yaitu 1 kamar mandi guru, 3 kamar mandi siswa. 
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Sarana buku paket ada tetapi tidak mencukupi, karena tidak sesuai 

dengan jumlah siswa, sehingga apabila ada siswa yang orang tuanya 

mampu mempunyai buku paket sendiri. Buku yang tersedia sebagai 

bantuan dari pemerintah dan sebagian merupakan buku yang dibeli oleh 

anggota sekolah. Media atau alat peraga khususnya bahasa indonesia 

sangat terbatas, kebanyakan media atau alat peraga merupakan media 

untuk pelajaran lain, misalnya pelajaran matematika, IPA, dan IPS. 

Tabel 4.1 

Daftar Sarana dan Fasilitas SDN 2 Talak Broto 

No. Fasilitas Kondisi 

B S R 

1. Gedung Sekolah V   

2. Perpustakaan  V  

3. Meja guru dan siswa V   

4. Ruang guru dan siswa V   

5. UKS V   

6. Alat peraga  V  

7. Halaman V   

8. Kamar Mandi dan WC V   

9. Alamari kantor dan kelas V   

10 Mushola V   
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4. Formasi Guru SD Negeri 2 Talak Broto 

Tabel 4.2 

Daftar nama guru SDN 2 Talak Broto 

No Nama Keterangan 

1. Hj. Sarni, A.Ma.Pd Kepala Sekolah 

2. Qoyimah, A.Ma. Guru PAI 

3. Sutarno, A.Ma Guru PAI 

4. Kusmin, A.Ma Guru PAI 

5. Suhirman, A.Ma.Pd Guru Kelas 

6. Dewi Kustiyaningsih, S.Pd Guru Kelas 

7. Mutandiroh, S.Pd Guru Kelas 

8. Dwi Hastuti, S.Pd Guru Kelas 

9. Muryati Guru SBK 

10. Titik Nurul Qomariah, S.Pd. SD Guru SBK 

11. Sri Wahyuni, A.Ma.SD Guru Olahraga 

12. Sumanto Penjaga 

13. Haryanto Perpustakaan 

 

Berdasarkan tabel 4.2 diatas SD Negeri Talak Broto 2 memiliki data 

personil ketenagaan terdiri dari 1 (satu) kepala sekolah, 4 (empat) guru 

kelas, 3 (tiga) guru PAI, 1(satu) penjaga perpus, 1 (satu) penjaga sekolah. 

Karena kekurangan guru kelas maka guru PAI juga menjadi guru kelas. 

Guru yang mengajar memiliki ijazah S1 3 (tiga) guru, DII 6 (lima) guru, 
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SPG 1 (satu) guru. DII perpus 1 (satu) dan ijazah SMA 1 (satu) yaitu 

penjaga. 

5. Keadaan Siswa SD Negeri Talak Broto 2 

Pada tahun ajaran 2011/2012, siswa SD Negeri Talak Broto 2 

hanya mempunyai siswa sekitar 77 siswa. Hali ini dikarenakan banyak 

orang tua dari siswa yang merantau untuk mencari pekerjaan serta 

membawa anak-anaknya, sehingga anak-anak mereka bersekolah di 

perantauan. 

Hasil penelitian keseluruhan  

Dari hasil penelitian diatas menunjukan peningkatan dan keberhasilan 

yang signifikan. Hal ini dapat direalisasikan karena adanya 

peningkatan yang ditetapkan pada : 

a. Rencana sebelum siklus metode belajar yang digunakan oleh 

guru kurang begitu menarik sehingga siswa tidak begitu 

antusias terhadap mata pelajaran bahasa Indonesia, kadang 

malah membosankan.  

b. Dari hasil pengamatan, para siswa menunujukan keterlibatan 

yang lebih maksimal pada siklus II dibandingkan dengan siklus 

I. 
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Tabel 4.6 

Data Nilai Hasil Belajar Bahasa Indonesia dengan Strategi Komposisi Terkendali 

dan Terarah Siswa SD Negeri Talak Broto 2 

No Nama KKM 
Pra 

Siklus 
Siklus 1 Siklus 2 

Ket 
Pert 1 Pert 2 Pert 1 Pert 2 

 
1 
 

Dhea F 65 40 65 65 80 80 T 

 
2 

 
Aan Prasetyo 65 40 50 45 75 85 T 

 
3 
 

Aldi Saputra 65 50 50 60 75 85 T 

 
4 
 

Arif Nur S 65 45 40 45 70 70 T 

 
5 
 

Ayu Handa  65 75 50 50 70 75 T 

 
6 
 

Dera Olivia 65 60 40 60  60 60  BT 

 
7 
 

Endah Suciati 65 40 70 65 85 100 T 

 
8 
 

Farid Alamsyah 65 50 60 50 70 90 T 

 
9 
 

M. Isro’i Ma’aruf 65 65 65 65 75 85 T 

 
10 
 

Romdhani Tri K 65 55 75 90 75 90 T 

 
11 
 

Rico Setiawan 65 45 80 75 95 100 T 

 
12 
 

Salsa Aprilia 65 65 70 70 85 95 T 

 
13 

 
Salma Wahyu 65 70 75 80 80 100 T 

 Rata-Rata  56,15 60,76 63,07 76,53 85,76  



27 

 

Keterangan:  

T  : Tuntas 

BT : Belum Tuntas 

 

Gambar 9 Grafik Peningkatan Kemampuan Menulis Antar 

Siklus 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Upaya penting sesuai dengan permasalahan penelitian yang perlu 

juga dilakukan untuk meningkatkan kemampuan menulis karangan siswa 

adalah peningkatan mutu proses pembelajaran menulis. Penerapan komposisi 

terkendali dan terarah dipandang sebagai salah satu alternatif pembelajaran 

menulis. Menulis komposisi adalah menyusun kata-kata menjadi kalimat 

yang benar secara gramatikal dan menghubungkan kalimat-kalimat tersebut 

kedalam urutan yang sesuai secara logis. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat 

disimpulkan bahwa penelitian ini memiliki dampak positif terhadap kegiatan 

belajar mengajar, peningkatan kemampuan guru dan pemanfaatan media. 

Murid yang awalnya kurang berhasil dalam mata pelajaran bahasa Indonesia 

menjadi meningkat, yang tadinya tidak aktif dalam proses pembelajaran 

menjadi aktif. Guru memberi penghargaaan dan memotivasi siswa untuk 

lebih kreatif atau ikut berprestasi aktif selama proses pembelajaran 

berlangsung. Sehingga hasil kemampuan menulis karangan dalam mata 

pelajaran Bahasa Indonesia meningkat.  

Siswa aktif dan berperan serta dalam proses belajar mengajar. Siswa 

mampu membuat suatu karangan dengan strategi komposisi terkendali dan 

terarah. Kemampuan menulis karangan siswa meningkat setelah menggukan 

strategi komposisi terkendali dan terarah dalam proses belajar mengajar. 

Perubahan positif tersebut membawa dampak yang baik terhadap peningkatan 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia dan ketertarikan 

siswa terhadap mata pelajaran bahasa Indonesia lebih baik.   

 Hasil penelitian masih relevan dengan penelitian terdahulu yaitu 

Penerapan strategi komposisi terkendali dan terarah dan sekarang hasil 

penelitiannya meningkat pada penelitian terdahulu diperoleh nilai rata-rata 77,3 

dan sekarang meningkat menjadi 85,76. 
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BAB V 

PENUTUP 

Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan secara kolaborasi antara 

peneliti dan guru kelas IV SD Negeri Talak Broto 2 dalam peningkatan 

kemampuan menulis karangan siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia, 

dengan menggunakan strategi pembelajaran khususnya strategi komposisi 

terkendali dan terarah.  Peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Penggunaan strategi komposisi, terkendali dan terarah dapat meningkatkan 

kemampuan menulis karangan siswa bagi siswa kelas IV SD Negeri Talak 

Broto 2 Tahun Ajaran 2011/2012. 

2. Hipotesis yang dirumuskan ” melalui strategi komposisi terkendali dan 

terarah, maka keterampilan menulis karangan siswa kelas IV SD Negeri 

Talakbroto 2 Kecamatan Simo Tahun Pelajaran 2011/2012 akan 

meningkat” dapat diterima 
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